BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan guna menjawab permasalahan yang telah

dirumuskan mengenai penyediaan tombol bantuan bagi penumpang

disabilitas di area drop zone Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Optimalisasi pelayanan bagi pengguna disabilitas

Pelayanan bagi pengguna jasa penyandang disabilitas yang
membutuhkan fasilitas kursi roda di area drop zone khusus dapat
dioptimalkan melalui penyediaan tombol bantuan yang mudah
dijangkau dan responsive. Tombol ini berfungsi sebagai alat pemanggil
petugas atau layanan khusus bandara untuk memberikan bantuan
langsung kepada penumpang disabilitas sejak mereka tiba di titik drop
zone. Dalam praktiknya, pelayanan ini cukup efektif dalam
mempercepat respons dan meminimalkan ketergantungan terhadap
pendamping, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih mandiri dan
nyaman bagi penumpang disabilitas.

Prosedur pelayanan penggunaan tombol bantuan

Prosedur pelayanan dimulai dari penekanan tombol bantuan oleh
penumpang atau pendamping, kemudia sinyal dikirim ke pusat layanan
atau petugas khusus di terminal. Petugas kemuadian segera mendatangi
Lokasi untuk membantu penumpang, seperti menyediakan kursi roda,
membantu membawa barang bawaan, dan mengarahkan menuju area
check-in atau fasilitas khusus lainnya. Prosedur ini berjalan sesuai

standar pelayanan bandara.sehingga menjadi optimal dan responsif.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran yang dapat

diajukan untuk meningkatkan pelayanan di area drop zone bagi penumpang

disabilitas sebagai berikut:

1.

3.

Peningkatan Infrastruktur fisik

Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya memerlukan implementasi
tombol bantuan di area drop zone khusus difabel, selain itu, perlu juga
dilakukan perbaikan dan pemeliharaan rutin untuk memastikan tombol
bantuan selalu berfungsi dengan baik.

Evaluasi berkala dan penilaian kepuasaan

Operator bandara perlu melakukan evaluasi berkala terhadap pelayanan
yang diberikan, dengan melibatkan feedback dari penumpang
disabilitas. Tambahan sumber daya manusia di area drop zone dapat
mempercepat respons terhadap sinyal bantuan.

Monitoring, Evaluasi, dan Digitalisasi Data Pengguna Disabilitas
Perlu dibuat sistem pencatatan digital setiap aktivasi tombol bantuan
agar data tersebut bisa digunakan sebagai dasar peningkatan fasilitas dan
penyesuaian jumlah personel pelayanan bagi penyandang disabilitas di

masa mendatang.

. Berdasarkan rancangan disarankan agar pengembangan fasilitas tombol

bantuan di area drop zone dirancang secara profesional dan melibatkan
ahli di bidang teknologi layanan publik dan disabilitas, guna
memastikan bahwa setiap aspek desain baik dari segi ergonomi,
aksesibilitas, maupun sistem integrasi memenuhi standar keselamatan,

kenyamanan, serta kemudahan penggunaan oleh penyandang disabilita
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Lampiran A Dokumentasi kegiatan saat observasi.

Lampiran B. Dokumentasi drop zone khusus difabel di Bandar udara Internasional
Juanda Surabaya.
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Lampiran C. Data pemunpang peminjaman kursi roda di customer service.
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Lampiran D. Rencana penempatan tombol bantuan.
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Penyandang Disabilitas Di Area exhibition hall.
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Lampiran H. Transkrip wawancara Bersama pihak bandara.

Transkrip Wawancara 1

Waktu Wawancara: 10 Maret 2025

Lokasi Wawancara: £oom Meeting

Mama

Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

Profil Narasumber

: Movianto Budi [
- Laki-Laki

: Supervisor Airpovt Operation Landside & Terminal

Hasil Wawancara

: lzin mas, saya izin membahas tentang perencanaan

pengadaan tombol bantuan diarea drop zone disabilitas di
Bandar udara Internasional Juanda Surabaya. Menurut mas

&pa lentang rencana ini?

: Saya rasa keberadaan tombol bantuan di area drop zone

dapat memberikan dampak positf terhadap peningkatkan
kualitas  pelayanan  bagi  penumpang  disabilitas.
Perencanaan tersebut tidak hanya mempermudah akses bagi
pengguna  jasa kebutuhan khusus, tetapi juga secara
keseluruhan mendukung upaya peninghkatkan mutu layanan
di Imgkungan bandara.

: Menurut mas, apakah keberadaan tombol ini akan

meningkatkan  kenyamanan dan  aksesibilitas  bam
penumpang penyandang disabilitas?

¢ Dengan hadir tombol bantuan diperikaran akan sangat

mendukung  kelancaran pelayanan  bagi  penumpang
disabilitas. Melalui fiur ini, petugas customer service dan

operator  bandara dapat dengan cepat merespon dan
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Penulis:

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak maskapai
terkait. Dengan demikian, kenyamanan dan pengalaman
penumpang sclama berada di bandara akan semakin
meningkat.

: Apakah penambahan tugas berupa pengelolaan tombol

bantuan di arca drop zone, yang terhubung langsung dengan
customer service, berpotensi menganggu atau membebani

kinerja pelayanan customer service di bandara?

: Untuk kebih lanjutnya silakan tanya kepada petugas

customer service

: Apakah petugas cusromer service akan sclalu siaga untuk

merespons sctiap panggilan yang masuk melalui tombol
bantuan terscbut?

Kecepatan respons  tetap bergantung pada  kondisi
operasional di lapangan. ketersediaan petugas, serta
prioritas penanganan terhadap panggilan lain yang mungkin
bersifat lebih mendesak. Kami berkomitmen untuk terus
meningkatkan kesiapsiagaan dan kualitas pelayanan guna
menjamin - kenyamanan  serta  kesclamatan  seluruh
pengguna jasa bandara, khususnya bagi penumpang
berkebutuhan khusus yang memanfaatkan fasilitas tombol
bantuan.

: Pada saat jam sibuk (peak hour), bagaimana perbandingan

jumlah penumpang penyandang disabilitas dengan jumlah
kescluruhan  penumpang  lainnya? Adakah data atau

cstimasi mengenai proporsinya?

: Kalau seccara data resmi harian, memang belum ada

pencatatan khusus yang memisahkan jumlsh penumpang
penyandang disabilitas sccara rinci. Tapi berdasarkan
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Penulis

Marasumber

Penulis

Narasumber
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pengalaman kami di  lapangan, jumlah penumpang
disabilitas relatif kecil dibandingkan total penumpang,
mungkin hanya sckitar | sampai 3 orang dalam satu jam
sibuk, tergantung har dan jadwal penerbangan.

: Apa alasan unit atau fasilitas kursi roda tidak disediakan

sccara langsung atau standby di area dop zome yang
diperuntukkan bagi penumpang disabilitas?

: Seperti yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya, alasan

utama fasilitas kursi roda tidak langsung tersedia di area
drop zone adalah karena tanggung jawab penyediaan
layanan terscbut bergantung pada maskapai  vang
digunakan olech penumpang. Setiap maskapai memiliki
kebijakan dan petugas pelayanan yang berbeda, schingga
diperlukan data identitas dan informasi tiket terlebih dahulu
untuk menentukan pihak yang bertanggung jawab dalam
memberikan  pendampingan. Selain  itu, keterbatasan
sumber daya manusia pasca pandemi COVID-19 juga
menjadi faktor yang memengaruhi keterlambatan dalam
penyediaan layanan secara langsung di lokasi tersebut.

: Menurut mas, fitur-fitur apa saja yang scbaiknya tersedia

pada Tombol Bantuan tersebut agar dapat secara efeknf
mendukung pelayanan bagn penumpang disabilitas?

. Ketersediaan Tombol Bantuan harmes dirancang dengan

mempertimbangkan  keterbatasan pengguna, khususnya
penyandang tunanctra dan tunarungu. Oleh karena i,
desain tombol perlu dibuat sesederhana mungkin, baik dan
sisi visual maupun audio, agar dapat digunakan secara
efekuf  oleh  penumpang  disabilitas  maupun
pendampingnya. Pendekatan ini akan memastikan bahwa



Penuls

Marasumber

Penulis

Marasumber

tombol benar-benar fungsional dan inklusif bagi seluruh
pengguna jasa.

: Apakah mas memiliki saran terkait lokasi atau posisi yang

ideal untuk penempatan Tombol Bantuan agar mudah
diakses oleh penumpang penvandang disabilitas?

: penempatan Tombol Bantuan di area drop zone yang

memang diperuntukkan khusus bagi penumpang disabilitas
merupakan pilihan vang sangat tepat dan relevan. Lokasi
terscbut memungkinkan akses vang mudah dan fokus pada
kebutuhan pengguna jasa berkebutuhan khusus.

: Apakah ada aspek lain yang menurut mas perlu diperhatikan

atau menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan fasilitas

Tombol Bantuan ini agar dapat berjalan optimal?

: Menurut saya, apabila implementasi Tombol Bantuan ini

benar-benar akan dilaksanakan, secbaiknya dilakukan
sosialisasi terlebih dahulu kepada pengguna jasa. Hal imi
penting agar masyarakat, khususnya penumpang disabilitas
dan pendampingnya, dapat memahami fungsi dan cara
penggunaan alat tersebut secara optimal.

Sidoarjo , 10 Maret 2025
Mengetahui,
Marasumber

|
e

H\QI‘U

Movianto Budi [
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Transkrip Wawancara 2

Wakiu Wawancara: 11 Maret 2025

Lokasi Wawancara: Zoom Meeting

Mama

Jemis Kelamin

Jahatan

Penulis

Marasumber

Penuhis

Marasumber

Profil Narasumber

: Mona
: Perempuan

- Customer Service

Hasil Wawancara

: Mohon izin mba . sava ingin mendiskusikan mengenai

rencana pengadaan Tombol Bantuan di area drop zone
khusus disabilitas di Bandar Udara Internasional Juanda
Surabaya. Bagaimana pandangan Anda terhadap rencana
tersebut?

: Menurut saya, tombol bantuan di area drop sone it sangat

berguna, dimana dia bisa membantu dalam beberapa
konteks, seperti memingkatkan pengalaman baru bagi
pengguna jasa, meningkatkan kenyamanan bagi pengguna
jasa, dan juga meningkatkan efisiensi untuk pelayanan

pengguna jasa, terutama pada penumpang disabilitas.

: Menurut mba, apakah keberadaan tombol im akan

meningkatkan  kenyamanan dan  aksesibilitas  bag
penumpang penyandang disabilitas?

: keberadaan tombol bantuan ini pasti akan sangat membantu

dan bisa meningkatkan kenyamanan serta aksesibilitas bagi
penumpang penyandang disabilitas. Selama ini, banyak
penumpang disabilitas yang harus menunggu atau bahkan
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Penulis:

Marasumber

Penulis

Marasumber

menyuruh pendamping mereka jalan cukup jauh hanya
untuk meminta bantuan. Dengan adanya tombol yang
langsung terhubung ke kami, informasi bisa cepat masuk
dan kami bisa langsung koordinasi dengan pihak maskapa
atau petugas terkait. Jadi proses bantuan bisa lebih cepat
dan ¢fisien. Ini tentu zangat positif, karena penumpang akan
merasa lebih diperhatikan dan tidak perlu menunggu terlalu

lama di area drop mone.

: Apakah penambahan tugas berupa pengelolaan tombol

bantuan di arca drop zone, yang terhubung langsung dengan
cistomer service, berpotensi menganggu atau membebani

kinerja pelayanan customer service di bandara?

: Kalan dan sisi operasional, ya jujur saja memang ada

potensi menambah beban kerja, apalagi kalau sedang jam
sibuk. Kalau nanti tombol bantuan ini langsung terhubung
ke kami dan permintaan datang bertubi-tubi, pasti butuh
pengaturan tambahan. Tapi kalau sistemnya bisa dibuat
otomatis dan ada dukungan dan petugas lain untuk
menindaklanjuti permintaan dan tombol tersebut, saya rasa
masih bisa diatur. Yang penting koordinasinya jelas, dan
mungkin perlu tambahan petugas khusus di waktu-wakiu

tertentu supaya pelayanan tetap maksimal.™

: apakah petugas customer service akan sclalu siaga untuk

merespons setiap panggilan yang masuk melalui Tombol
Bantuan tersebut?

: Kalan dibilang selalu siaga, tentu kami akan berusaha

semaksimal mungkin untuk merespons setisp panggilan
yang masuk. Untuk mengatasi keterbatasan  petugas
mungkin bisa dialihkan pesan sutomatis jika kami tidak
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Penulis

MWarasumber

Penulis

MWarasumber

Penulis
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berada di tempatnya pesan automatis akan disampaikan
untuk memberikan informasi ke staff yang terhubung
langsung bagi penumpang penvandang disabilitas.

: Pada saat jam sibuk (peak fowr), bagaimana perbandingan

jumlah penumpang penyandang disabilitas dengan jumlah
keseluruhan perumpang lainnya? Adakah data atau

estimasi mengenai proporsinya’

: Pada saat jam sibuk untuk perbandingan dan jumlah

penumpang penyianang disabilitas dan jumlah keseluruhan
penumpang lainnya, tidak memiliki data statistik yang
pasti. Dan juga, tentunya untuk penumpang penyandang
disabilitas, mercka memiliki keistimewaan secbagai
penumpang prioriti, di mana mercka yang hams kita
utamakan dari penumpang vang lainnya.

: Apa alasan unit atau fasilitas kursi roda tidak disediakan

secara langsung atau stamdby di area drop zome yang

dipenuntukkan bagi penumpang disabilitas?

: Ada beberapa hal vang menjadi petimbangan, yaitu untuk

keterbatasan sumber daya, Dimana dia memerlukan sumber
daya dan biaya yang lebih besar. Kedua, ketersediaan
fasilitas yang terbatas juga. Ketiga, mungkin penggunaan
jasa it sendirl. Keempat, biaya untuk pemelihaman dan
perawatan daru fasilitas itu sendiri. Kelima, mungkin
adanya prosedur dan peminjaman schingga inventans yang

kita punya terjaga dan terawat dengan baik.

: Menurut mba, fitur-fitur apa saja yang sebaiknya tersedia

pada Tombol Bantuan terscbut agar dapat secara efektif
mendukung pelayanan bagi penumpang disabilitas?



Narasumber

Penuls

Narasumber
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: fitur yang paling penting adalah tombolnya harus mudah

dijangkau dan terlihat jelas, terutama bagi pengguna kursi
roda. Warnanya scbaiknya mencolok, seperti merah atau
oranye terang, supaya langsung terlihat dan jauh. Lalu, saat
ditckan, harus ada bunyi atau suara notifikasi, supaya
pengguna tahu bahwa tombol sudah aktif. Akan lebih baik
lagi kalau ada lampu indikator yang menyala scbagai tanda
bahwa sinyal sudah masuk ke sistem. Selain itu, schaiknya
juga dilengkapi dengan tulisan atau simbol yang mudah
dipahami, dan kalau bisa pakai huruf braille untuk yang
tuna netra. Terakhir, tombol terscbut harus terhubung
langsung ke sistem kami di CS, dan kalau bisa ada timer
atau notifikasi internal agar kami tahu sudah berapa lama
tombol ditckan, jadi bisa segera kami respon. Semua fitur
itu penting untuk memastikan bahwa penumpang disabilitas
mcrasa dilayani dengan cepat dan layak

: Apakah mba memiliki saran terkait lokasi atau posisi yang

idcal untuk penempatan Tombol Bantuan agar mudah
diakses olch penumpang penyandang disabilitas?

: lya, menurut saya posisi tombol bantuan itu sangat penting

supaya benar-benar bisa digunakan dengan mudah olch
penumpang disabilitas. Lokasinya scbaiknya diletakkan
tepat di arca drop zone khusus disabilitas, dekat dengan titik
turunnya penumpang dari kendaraan. Tingginya juga
jangan terlalu tinggi. idealnya sckitar 80 sampai 100 cm
dari permukaan tanah, supaya bisa dijangkau dan kursi
roda. Tombol juga harus menghadap ke arah kedatangan
kendaraan, jadi langsung terlihat begitu penumpang turun.
Kalau memungkinkan, dibenkan juga tanda visual di
sckitamya, scperti simbol kursi roda dan petunjuk arah,



Penulis

Narasumber

agar penumpang atau pendamping tahu letak tombol
dengan jelas.

: Apakah ada aspek lain yang menurut mba perlu

diperhatikan atau menjadi perhatian  khusus  dalam
pelaksanaan fasilitas Tombol Bantuan mi agar dapat
berjalan optimal?

: Untuk aspek lain atau perhatian khusus selama pelaksanaan

mungkin, perhatian petugas ya, ketersediaan sumber
dayanya, dan juga dilaksanakan system monitoring untuk
identifikasi masalah yang mungkin bisa timbul, dan juga
dilakukan pemeliharaan dan perawatan, informasi kepada
pengguna jasa dalam hal penggunaan tombol bantuan itu

sendiri.

Sidoarjo , 11 Maret 2025
Mengetahui,
Narasumber

e

Mona
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Lampiran 1. Transkip wawancara bersama pendamping

Transkrip Wawancara 3

Waktu Wawancara: 27 Febuari 2025

Lokasi Wawancara: di area Drop zone Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Profil Narasumber

: Trisnurwati
: Perempuan

: Pendamping

Hasil Wawancara

: Selamat pagi, bu mohon izin terima kasih sudah bersedia

meluangkan waktu untuk wawancara ini. saya ingin
membahas tentang rencana pengadaan tombol bantuan di
arca drop zone difabel bandara Internasional Juanda
Surabaya. Apa pendapat ibu tentang rencana ini?

: Alhamdulillah sangat senang sckali kami schagai pengguna

jasa Bandara merasa terbantu schingga pelayanan prima
pada kami makin maksimal.

: menurut ibu, apakah keberadaan tombol ini akan

meningkatkan  kenyamanan dan  aksesibilitas  bagi
penumpang penyandang disabilitas?

: Sudah pasti akan memudahkan kami bukan saja nyaman

tapi kami merasa sangat di perhatikan oleh pengelola
Bandara.

: Apakah ibu memiliki pengalaman sebelumnya di bandara

lain yang telah menerapkan fasilitas serupa?



Marasumber

Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

: Sejujumya masih belum pernah karena kami masih
menggunakan cara yang lama yaitu melibatkan petugas
Bandara atau juga dari Maskapai.

: Menurut ibu, apa saja fitur penting vang harus ada pada
tombol Tombol Bantuan ini?

: Ada tombol yang bisa membantu baik secara visual dan
audio serta mudah di gunakan oleh kami vang memiliki

keterbatasan sebagai tuna netra maupun funa rungu.

: Apakah ibu memiliki saran mengenai penempatan tombol
tersebut agar mudah diakses oleh penumpang penyandang
disabilitas?

: Sehaiknya di letakan di tempat yang mudah di jangkau
seperti di area pintu masuk drop zone area, dekat dengan

parkir khusus difabel di drop zone dan kalau bisa juga dekat
dengan konter Customer Service di area keberangkatan.

: Apakah ada hal lain yang menurut ibu perlu diperhatikan
dalam implementasi fasilitas ini?

: Sava kira ketika sistem ini sudah siap di implementasikan
di lapangan tinggal memingkatkan kompetensi sinergi
petugas dari Maskapai dan Pengelola Bandara agar bisa
lerbiasa dengan sistem baru ini sehingga teman-leman
penvandang difabel dapat merasakan manfaatnya.

: Terima kasih banyak atas masukan ibu. Apakah ada hal lain
yang ingin Anda sampaikan terkait rencana imi?

: Kami merasa terakomodatif sekali dengan adanya fasilitas
terschut selain bermanfaat untuk difabel kami merasa
sangal di perhatikan sekali ketika hendak melakukan
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Peniilis

Narasumber

penerbangan dan nilai dani pelayanan bisa nyata kam
rasakan.

: Tenma kasth banyak pak, atas wakiu dan tanggapannya.

Masukan 1bu sangal berharga bagi kami  untuk
meningkatkan layanan di Bandar Udara Internasional
Juanda Surabaya.

: Terima Kasth kembali kami ucapkan dan apresiasi setinggi

tingginya alas lerobosan dalam membenkan pelayanan
khususnya penyandang disabilitas Salam Sehat.

Mengetahui,
Narasumber
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Transkrip Wawancara 4

Waktu Wawancara: 2% Feburari 2025

Lokasi Wawancara: di area frop zone Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Mama

Jenis Kelamm

Jabatan

Penulis

Narasumber

Penulis

Profil Narasumber

: Sugeng
: Laki-laka

: Penumpang

Hasil Wawancara

: Selamat pagi, pak. mohon 1zin tenma kasih sudah bersedia

meluangkan waktn untuk wawancara ini. saya ingin
membahas tentang rencana pengadaan tombol bantuan di
area arop cowe difabel bandara Internasional Juanda
Surabaya. Apa pendapat bapak tentang rencana ini?

: kalau menurut saya pribadi, pengadaan tombol bantuan it

sangat membantu sekali, apalagi bagi kami yang
mendampingi penumpang disabilitas. Selama ini, kami
haruz jalan cukup jauh dan drop zone ke bagian customer
service hanya untuk minta kursi roda. Kadang waktumya
mepet, dan penumpang jadi harus menunggu terlaly lama.
Dengan adanya tombol bantuan di area drop zone, kami
bisa langsung minta bantuan tanpa harus menmnggalkan
penumpang. [m tentu lebih aman dan nyaman. Saya sangat
mendubung rencana imi, dan harapannya bisa segera
diterapkan di Bandara Juanda.

: menurut bapak, apakah keberadaan tombol i akan

meninghkatkan  kenyamanan dan  aksesibilitas  bag
penumpang penyandang disabilitas?
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Marasumber

Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

: Ya, tentu saja. Menurut sava keberadaan tombol bantuan ini

akan sangat membantu dan meningkatkan kenyamanan
penumpang disabilitas. Karena sckarang, kami harus repot
dulu ke customer service atau petugas lain hanva untuk
minta kursi roda, dan itw makan wakiu. Sementara
penumpang yvang saya dampingi biasanya sudah kesulitan
berdin lama ataun menunggo dalam posisi bdak nyaman.
Kalau ada tombol bantuan, cukup tekan saja, dan petugas
bisa langsung datang. Ini membuat penumpang merasa
lebih dihargai, lebih aman, dan tentu lebih nyaman karena
tidak perlu menunggu terlalu lama. Jadi secara aksesibilitas
juga jauh lebih baik karena langsung ada respons dan
bandara

: Apakah bapak memiliki pengalaman sebelumnya di

bandara lain yang telah menerapkan fasilitas serupa’

: Selama saya mendampingi penumpang disabilitas ke

beberapa  bandara, sejauh imi says  belum  pernah
menemukan fasilitas seperti tombol bantuan yang langsung
bisa digunakan di area drop zone. Biasanya, prosedurmya
tetap sama, vaitu pendamping harus mencari petugas atan

menuju ke customer service duln untuk minta bantuan

: Menurut bapak. apa saja fitur penting yang harus ada pada

tombaol Tombol Bantuan im?

: Kalau menurut saya, tombol bantuan itu harus punya fitur

vang mudah dipahami dan digunakan, apalagi oleh
penumpang  disabilitas. Pertama, wamanya harus
mencolok, misalnya merah atau kuning terang, supaya
gampang dilihat. Kedua, sebaiknya ada suara panduan atan
bunyi notifikasi ketika tombol ditekan, biar pengguna tahu
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Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

Penulis

Marasumber

75

kalau permintaan sudah terkinm. Ketiga, kalau bisa ada
tulisan atau simbol yang jelas, mungkin pakar logo kursi
roda atau gambar orang yang butuh bantuan, dan ada
petunjuk dalam bahasa Indonesia dan Inggns

: Apakah bapak memiliki saran mengenai penempatan

tombol tersebut agar mudah diskses oleh penumpang
penyandang disabilitas?

: Kalau dari pengalaman saya mendampingi, schaiknya

tombol bantuan itw ditempatkan di lokasi yang langsung
terlihat dan mudah dijangkau begitu penumpang turun dan
kendaraan. Misalmya, bisa diletakkan di dekat pintu keluar
mobil drop zone khusus disabilitas, dan jangan terlalu
tinggi — sekitar setinggi pinggang orang dewasa atan mudah
dijangkan dar kursi roda. Jangan sampai harus naik tangga
atau berpindah tempat dulu, karena ity malah menyulitkan.

: Apakah ada hal lain yang menunit bapak perlu diperhatikan

dalam implementasi fasilitas ini?

: Menurut saya, selain tombol bantuan itw sendin, yang

paling penting adalah kesiapan petugasnya. Jadi setelah
tombol ditekan, harus ada petugas yang benar-benar siap
datang membantu, jangan sampal tombolnya ada tapi
responsnya lama. Selain itw, perlu juga disosialisasikan ke
masyarakat, khususmya ke pengantar atauw pendamping
penumpang disabilitas, supaya mercka tahu tombol itu
fungsinya apa dan bagaimana cara menggunakannya

: Terima kasih banyak atas masukan bapak. Apakah ada hal

lain yang ingin Anda sampaikan terkait rencana ini?

Secara pribadi, saya sangat mengapresiasi rencana
pengadaan tombol bantuan ini. Ini menunjukkan bahwa
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pihak bandara mulai lebih peduli dengan kebutuhan
penumpang disabilitas. Harapan saya, fasilitas ini tidak
hanya sckadar dipasang, tapi benar-benar diterapkan
dengan sistem yang berjalan baik dan berkelanjutan. Kalau
bisa, jangan cuma di Bandara Juanda saja, tapi juga
diterapkan di bandara-bandara lain di Indonesia. Karena
kenyamanan dan akses yang mudah adalah hak semua
penumpang, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan.
Saya berharap fasilitas ini bisa menjadi awal dari pelayanan
bandara yang lebih inklusif ke depannya

Marasumber



Lampiran J. Regulasi terkait.

(1)

(2)

(3)

Bagian Ketujuh
Pelayanan dan Fasilitas Khusus

Pasal 239

Penyandang cacat, orang sakit, lanjut usia, dan anak-
anak berhak memperoleh pelayanan berupa perlakuan
dan fasilitas khusus dari badan usaha bandar udara atau
unit penyelenggara bandar udara.

Pelayanan berupa perlakuan dan fasilitas khusus
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.
b.

pemberian prioritas pelayanan di terminal;

menyediakan fasilitas untuk penyandang cacat selama
di terminal;

sarana bantu bagi orang sakit;

menyediakan fasilitas untuk ibu merawat bayi
(nursery),

. tersedianya personel yang khusus bertugas untuk

melayani atau berkomunikasi dengan penyandang
cacat, orang sakit, dan lanjut usia; serta

tersedianya informasi atau petunjuk tentang
keselamatan bangunan bagi penumpang di terminal
dan sarana lain yang dapat dimengerti oleh
penyandang cacat, orang sakit, dan lanjut usia.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelayanan berupa
perlakuan dan fasilitas khusus diatur dengan Peraturan
Menteri.

(Sumber :UU No. 1 Th 2009 tentang penerbangan)
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Bagian Kelima Belas
Hak Pelayanan Publik

Pasal 19

Hak Pelayanan Publik untuk Penyandang Disabilitas

meliputi hak:

a. memperoleh Akomodasi yang Layak dalam Pelayanan
Publik secara optimal, wajar, bermartabat tanpa
Diskriminasi; dan

b. pendampingan, penerjemahan, dan penyediaan
fasilitas yang mudah diakses di tempat layanan
publik tanpa tambahan biaya.

(Sumber : UU No 8 Th 2016 tentang penyandang disabilitas)

Pasal 9

Fasilitas Bandar udara untuk penumpang berkebutuhan
khusus harus mampu memberikan pelayanan kepada
penumpang berkebutuhan khusus dengan atau tanpa bantuan
orang lain, yang aman dan nyaman.

(Sumber: PM 77 Th 2015 tentang Standarisasi dan Sertifikasi Fasilitas Bandar
Udara)
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Pasal 3

Aksesibilitas bagi pengguna jasa berkebutuhan khusus pada

sarana transportasi paling sedikit meliputi :

a. alat bantu untuk naik turun dari dan ke sarana
transportasi,

b. pintu yang aman dan mudah diakses;

c. informasi audio/visual tentang perjalanan yang mudah di
akses;

d. Tanda/petunjuk khusus pada area pelayanan di sarana
transportasi yang mudah di akses;

e. tempat duduk prioritas dan toilet yang mudah diakses;

dan

f. penyediaan fasilitas bantu yang mudah di akses, aman

dan nyaman.

(Sumber: PM 98 Th 2017 tentang Penyediaan Aksesibilitas Pada Pelayanan Jasa
Transportasi Publik Bagi Pengguna Jasa Berkebutuhan Khusus)
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Pasal 4

Aksesibilitas bagi pengguna jasa berkebutuhan khusus pada

prasarana transportasi, meliputi:

a. ubin tekstur pemandu (guiding block) pada prasarana
transportasi (pedestrian, loket,toilet dll):

b. tanda/petunjuk khusus pada area pelayanan yang
mudah di akses (parkir, loket, toilet dll);

c. informasi visual/audio terkait informasi perjalanan;
pintu/gate aksesibel dengan dimensi yang sesuai dengan
lebar kursi roda;

e. area menaikkan dan menurunkan penumpang (drop
zone);

f. ramp dengan kemiringan yang sesuai;

g. akses untuk naik turun penumpang yang aksesibel pada
bangunan bertingkat;

h. toilet yang aksesibel dengan dimensi pintu toilet yang
sesuai dengan lebar kursi roda;

i.  loket tiket/counter khusus ticketing yang mudah diakses;

j.  ruang tunggu dengan kursi prioritas;

k. ruang menyusui/nursery room dilengkapi dengan fasilitas
sofa, baby tafel setinggi pinggang wanita, penyejuk udara,
wastafel, tempat sampah, dan dispenser air minum,;

1.  poliklinik;

m. ruang bermain anak;

n. tempat parkir;

o. akses bahaya kebakaran; dan

p. ketersediaan kursi roda yang siap pakai.

(Sumber: PM 98 Th 2017 tentang Penyediaan Aksesibilitas Pada Pelayanan Jasa
Transportasi Publik Bagi Pengguna Jasa Berkebutuhan Khusus)



II.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PENUMPANG DENGAN
KEBUTUHAN KHUSUS

Standar Pelayanan Sebelum Penerbangan (Pre-Flight)

Standar Pelayanan sebelum penerbangan (Pre-Flight) Penumpang kelas

ekonomi sebagaimana diatur pada Bagian II huruf A, berlaku juga untuk

Penumpang dengan kebutuhan khusus, dengan tambahan ketentuan

sebagai berikut:

1. Pelayanan informasi penerbangan bagi Penumpang dengan kebutuhan
khusus berupa adanya informasi penerbangan yang benar dan jelas
bagi calon Penumpang dengan kebutuhan khusus melalui media
publikasi yang mudah diperoleh.

2. Badan Usaha Angkutan Udara memastikan proses reservasi Tiket yang
dilakukan melalui kanal penjualan Badan Usaha Angkutan Udara
maupun kanal penjualan lainnya yang telah bekerjasama dengan
Badan Usaha Angkutan Udara, menyediakan media penyampaian
informasi bagi Penumpang berkebutuhan Kkhusus untuk dapat
memberitahukan kebutuhannya.

3. Pelayanan pada saat check in bagi Penumpang dengan kebutuhan
khusus, dengan ketentuan:

a. Menyediakan fasilitas yang dibutuhkan.
b. Menempatkan petugas khusus yang membantu Penumpang dengan
kebutuhan khusus melakukan check-in.
c. Sikap petugas khusus yaitu:
1) Dapat berkomunikasi dengan Penyandang Disabilitas, lanjut
usia, anak-anak dan/atau orang sakit.

2) Cepat tanggap (responsif).

(Sumber: PM 31 Th 2021 tentang Standar Pelayanan Minimal Penumpang
Angkutan Udara)
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Pasal 16
Standar teknis wuntuk fasilitas Sizi Darat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) harus memenuhi parameter
teknis yang meliputi:

a. pemenuhan terhadap keselamatan, kenyamanan, dan
kemudahan bagi pengeuna Bandar Udara;

b. pemenuhan persyaratan obstacle limitation terhadap
standar manual Keselamatan Penerbangan sipil;

c. pemenuhan terhadap persyaratan rancang bangun,
keandalan struktur berdasarkan perhitungan teknis,
termasuk didalamnya memuat pemenuhan ketentuan
sistem struktur, ketentuan pembebanan, ketentuan
material struktur dan konstruksi dengan menyesuaikan
karakteristik fasilitas yang digunakan;

d. pemenuhan fasilitas terhadap fungsi dan dimensi
bangunan;

e. kemampuan untuk memberikan pelayanan @ bagi
penumpang dan pengguna jasa Bandar Udara;

f. kemampuan untuk memberikan pelayanan penumpang
dengan kebutuhan khusus;

g. kemampuan untuk menanggulangi keadaan yang dapat
menjadi potensi hazard seperti serangan /ancaman bom;

h. pemenuhan ketentuan tata letak bangunan dan/atau
peralatan yang sesuai dengan persyaratan keamanan dan
keselamatan operasi penerbangan;

i pemenuhan ketentuan terkait sirkulasi penumpang dan
pergerakan barang/kargo, kegiatan operasional dan
kegiatan pendukung lainnya; dan

j-  pemenuhan syarat-syarat  pengendalian  dampak
lingkungan.

(Sumber: PM No. 36 Th 2021 tentang Standarisasi Fasilitas Bandar Udara)
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Pasal 14
(1) Pelayanan pada fasilitas yang memberikan
kenyamanan terhadap penumpang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, meliputi pelayanan
pada fasilitas:

ruang laktasi (nursery); dan

. fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus.

(2) Pelayanan pada fasilitas yang memberikan
kenyamanan terhadap penumpang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diberikan sesuai dengan
Dokumen Standar Pelayanan jasa Kebandarudaraan di
Bandar Udara yang ditetapkan oleh Penyelenggara
Bandar Udara.

a. pengkondisian suhu ruangan;

b. pengkondisian cahaya;

c. kemudahan pengangkutan bagasi;
d. kebersihan;

e. pelayanan informasi;

i toilet;

g.

h

(Sumber: PM 41 Th 2023 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan Di Bandar
Udara)

BAB X

FASILITAS PELAYANAN UNTUK PENYANDANG CACAT,
ORANG SAKIT DAN ORANG JOMPO

Pasal 27

(1) Penyelenggara bandar udara wajib menyediakan fasilitas
yang diperlukan dan memberikan pelayanan khusus bagi
penumpang penyandang cacat, orang sakit dan orang
jompo.

(2) Fasilitas dan pelayanan khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), meliputi :

a. kemudahan bagi pengguna kursi roda dan alat bantu
lainnya bagi penyandang cacat, orang sakit dan orang
jompo untuk memanfaatkan berbagai fasilitas di bandar
udara;

b. kemudahan penempatan kendaraan penyandang
cacat, orang sakit dan orang jompo yang
memungkinkan kecepatan akses antara lapangan
parkir kendaraan dengan bangunan terminal bandar
udara. '

(Sumber: KM 48 Th 2002 tentang Penyelenggaraan Bandara Umum)



Lampiran K. Lembar observasi

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JLAdI Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltckbang.plgi@dephub.go.id

PEDOMAN OBSERVASI
PENGAMATAN TERHADAP FASILITAS AVIOBRIDGE

Nama (observer) G RSV N YT P BN S PSS ST SRR
NIT :
Program Studi

Lokasi Observasi

Tanggal Observasi
Wilayah Observasi

ASPEK YANG INDIKATOR

NO DIAMATI PENGAMATAN A | TInAR) R TR AN

1. | Prosedur Apakah prosedur
Peminjaman peminjaman Kursi roda
kursi roda telah sesuai?

2. | Ketersedian Apakah saat ini fasilitas
fasilitas  kursi | kursi roda telah tersedia
roda sesuai kebutuhan?

3. |Kendala  dan | Apakah terdapat
hambatan kendala terhadap

pelayanan penumpang
disabilitas?

4. | Koordinasi Apakah koordinasi
dengan  pihak | antar stakeholder
stakeholder terjalin dengan baik?

5. | Usulan solusi | Apakah terdapat solusi
dari pengamatan | untuk menangani

kendala pelayanan
penumpang disabilitas?

; PETUNJUK =
WPresTasi 200 @ @ @ o O @
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KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
J1.AdI Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekbang plg@dephub.go.id

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Informasi Umum

1. Nama Peneliti : M. Rizky Alfarizi

2. Nama Validator : Novianto Budi |

3. Jabatan : Supervisor Airport Operation Landside &
Terminal

4. Tanggal validasi : 16 Desember 2024

5. Lokasi Validasi : Kantor AOLT di bandar udara Internasional
Juanda Surabaya

B. Deskripsi Instrumen

1. Judul Instrumen Observasi
Instrumen Observasi — Optimalisasi pelayanan bagi penyandang disabilitas
di area drop zone di Bandar Udara Internasional Juanda surabaya.
2. Tujuan Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi fasilitas, serta
pengoperasian dan pelayanan fasilitas bagi penyandang disabilitas
3. Subjek yang Diamati
Area drop off Terminal 1 Bandar Udara Internasional Juanda surabaya
4. Waktu dan Tempat Observasi
a. Waktu Pelaksanaan
Bulan September 2024 sampai dengan Januari 20235
b. Lokasi Observasi

Drop zone Bandar Udara Internasional Juanda surabaya.

r | ICAL = (@5 TOEFL ITP @
IEST'A_S_‘ TRAMAN P @ . A AL @ —— L,?“'
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KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JLAdi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: polickbang. plgi@dephub.go.id

C. Aspek yang Dinilai

Apakah indikator observasi
| Relevansi relevan dengan tujuan penelitian & o
' Instrumen tentang pengawasan fasilitas
Disabilitas?
Apakah pertanyaan dalam
Kejelasan { 3 i
2. i instrumen mudah dipahami oleh (v} O
Indikator
pengamat?
Apakah seluruh aspek pentin
Kelengkapan oy - 3 .pe. o
3. PR seperti, kondisi fisik, informasi, o ]
S
P dan pelaksanaan yang dicakup?
Apakah indikator observasi telah
A Spesifisitas secara spesifik mengarah pada o -
; Observasi Pelayanan disabilitas di area
drop off?
Apakah format dan sistematika
Konsistensi ;
5. penyusunan instrumen sesuai o (=]
Format i
dengan pedoman observasi?
Apakah instrumen mudah
digunakan di lapangan dan
6. | Praktikalitas o= e d | o
memungkinkan pencatatan cepat
oleh pengamat?
Apakah instrumen benar-benar
7. Validitas Isi mengukur Pelayanan bagi v m]
penyandang disabilitas?

e P @ (&5 TOEFL ITP @
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-

STASI

D. Saran dan Masukan
l.

o

E. Keputusan Akhir
™ Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi
[ Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Surabaya, 16 Desember 2024
Validator,

\Vre

NOVIANTO BUDI I

wlow (@ .m:.-r @ (&9 TOEFL ITP @
TRANAS PSS " STy — P>y —— e
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HASIL OBSERVASI
PENGAMATAN TERHADAP FASILITAS DISABILITAS

Nama (observer) : M. Rizky Alfarizi

NIT 55242210015

Program Studi . D-11l Manajemen Bandar Udara

Lokasi Observasi  : Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Tanggal Observasi  : Senin, 01 Desember 2024
Wilayah Observasi  : Fasilitas Disabilitas di area drop zone Bandar Udara Internasional

Juanda Surabaya
NG ASPEK YANG INDIKATOR 1va | TIDAK KETERANGAN
DIAMATI PENGAMATAN

1. | Prosedur Apakah prosedur Prosedur  peminjaman
Peminjaman peminjaman  Kursi kursi roda telah
kursi roda roda telah sesuai? dilakukan tetapi belum

/ optimal  dikarenakan
penumpang atau
pendamping harus
berjalan menuju
Customer service di area
exhibition hall untuk
meminjam kursi roda.

2. | Ketersedian Apakah  saat ini Saat ini tidak tersedia
fasilitas  kursi | fasilitas kursi roda kursi roda yang standby
roda telah tersedia sesuai J langsung di area drop

kebutuhan? zone. Penumpang harus
menunggu lebih lama
untuk mendapat bantuan

3. | Kendala dan | Apakah terdapat / Terdapat kendala terkait
hambatan kendala terhadap keterbatasan SDM  di

K F—— s TOEFL ITP
el 52 @ 7= 9= 2 0 LR
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pelayanan pelayanan sisi darat, tidak tersedia |
disabilitas penumpang alat komunikasi
disabilitas? langsung, waktu tunggu
yang tidak efektif
4. | Koordinasi Apakah  koordinasi Antar stakeholder
dengan pihak | antar stakeholder \/ berkoordinasi  dengan
stakeholder terjalin dengan baik? baik.
5. |Usulan  solusi | Apakah terdapat Menambahkan Tombol
dari pengamatan. | solusi untuk Bantuan di area drop
menangani  kendala ‘/ zone untuk memanggil
pelayanan petugas dengan cepat.
penumpang Tombol dilengkapi fitur
disabilitas? suara, warna kontras,
dan indikator nyala saat
aktif.
PETUNJUK

1. Amati dengan cermat kegiatan yang sedang berlangsung, fokuskan pada

keefektifan kinerja.
2. Berilah penilaian dan keterangan terhadap aspek yang sedang diamati.

Surabaya, 01 Desember 2024

Supervisor / OJT Observer
4V
/}\ﬂ < .7)/
NOVIANTO BUDI I M.RIZKY ALFARIZI

W | ICAL [ X 75)
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Lampiran L. Lembar Wawancara
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1IN

RESTASI

PEDOMAN WAWANCARA
Waktu dan Lokasi Wawancara
Waktu o= cessiiiiiividividisioris
Lokasi

Identitas Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Jabatan

Pertanyaan Wawancara

|

TRAINAIR PLUS
[~oms am ]

Bagaimana pandangan anda terhadap rancangan tombol bantuan di area drop
zone ?

Apakah keberadaan tombol ini akan meningkatkan kenyamanan dan
aksesibilitas bagi penumpang penyandang disabilitas?

. Apakah penambahan tugas berupa pengelolaan tombom bantuan di area drop

zone, yang terhubung langsung dengan customer service, berpotensi

menganggu atau membebani kinerja pelayanan customer service di bandara?

. Apakah petugas customer service akan selalu siaga untuk merespons setiap

panggilan yang masuk melalui tombol bantuan tersebut?

. Pada saat jam sibuk, bagaimana perbandingan jumlah penumpang penyandang

disabilitas dengan jumlah keseluruhan penumpang lainnya?

. Apa alasan unit atau fasilitas kursi rode tidak disediakan secara langsung atau

standby di area drop zone yang diperuntukkan bagi penumpang disabilitas?
Fitur-fitur apa saja yang sebaiknya tersedia pada tombol bantuan?

Saran terkait lokasi atau posisi yang ideal untuk penempatan tombol bantuan
agar mudah di akses oleh penumpang?

Apakah ada aspek lain yang menurut mba perlu diperhatikan atau menjadi
perhatian khusus dalam pelaksanaan fasilitas tombol bantuan agar dapat

berjalan optimal?

@ FEzE @ @ roerL e Q) @
i = e
TR L.
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PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
1. Adi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekbang. plg@dephub.go.id

iSTASI

PEDOMAN WAWANCARA

Waktu dan Lokasi Wawancara

Waktu L LAeATROReRERIRNNA NN RORERBHERRERIRORBEOAOHORSROHRISHORINOUSINSHONI SOOI AIRAUIRIINSAS NS SA04I00S
Lokasi S trereanesesiNbNeNeS RS RSRSH R4 O4RRESSHSHSHIRIHRNNONONINR0USHILRNIASNIAIH PSSR S SIS SRS 4S
Identitas Informan

Nama U ssessnsnsrenamacssssnsiasssessstesadisssa s iR IRIOR SIS SRR S RSOOSR U SRS UTIT SO s a BRSPS
Umur D eaasseeesessssersasanessntassasasssstnissnssassssssassesnessisnaiasessnsasasessessatassisussssase
Jenis Kelamin  : ....cccvieeereeninnasnsssssissasssnsnnsnsessssusmensassssssssasssnssscsssssssssesessanscssssssas
Jabatan SRR s 3> R A R e e e

Pertanyaan Wawancara

1. rencana pengadaan tombol bantuan di area drop zonme difabel bandara
Internasional Juanda Surabaya. Apa pendapat bapak tentang rencana ini?

2. apakah keberadaan tombol ini akan meningkatkan kenyamanan dan
aksesibilitas bagi penumpang penyandang disabilitas?

3. Apakah bapak memiliki pengalaman sebelumnya di bandara lain yang telah
menerapkan fasilitas serupa?

4. Menurut bapak, apa saja fitur penting yang harus ada pada tombol Tombol
Bantuan ini?

5. Apakah bapak memiliki saran mengenai penempatan tombol tersebut agar
mudah diakses oleh penumpang penyandang disabilitas?

6. Apakah ada hal lain yang menurut bapak perlu diperhatikan dalam
implementasi fasilitas ini?

7. Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait rencana ini?

o | 1ICAL S rs)
A @ . @ (€75 TOEFL ITP @
=0 4 WA as e —— [C4
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STASI

At o) o

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

. Informasi Umum

Nama Peneliti : M. Rizky Alfarizi

Nama Validator : Bagus Wijayanto

Jabatan : Airport Operation Landside Terminal (AOLT)
Tanggal validasi : 24 Febuari 2025

Lokasi Validasi : Kantor Airport Operation Landside Terminal

(AOLT) di bandara Internasional Juanda Surabaya

B. Deskripsi Instrumen

4.

| I
TRASAIN Py

Judul Instrumen Wawancara
Instrumen Wawancara — Optimalisasi pelayanan bagi penyandang
disabilitas di area drop zone di Bandar Udara Internasional Juanda

Surabaya.

Tujuan Wawancara
Mengumpulkan informasi langsung dari personel untuk mengidentifikasi

permasalahan yang ada.

Subjek Wawancara
Subjek penelitian terdiri dari 4 informan (2 penumpang dan | petugas
AOLT dan 1 petugas CS)

Waktu dan Tempat Wawancara
a. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 27- 28 Febuari dan 10-11 Maret 2025
b. Lokasi Wawancara
Drop zone di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya dan zoom

meeting.

SRR (E TOEFL ITP @
gOT—_Qe=rg
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C. Aspek yang Dinilai

Apakah pertanyaan wawancara
4 relevan dengan tujuan penelitian
1. Rolovans mengenai media informasi terkait % a
Instrumen
pengawasan fasilitas pelayanan
penumpang disabilitas?
Apakah pertanyaan wawancara
5 Kejelasan disusun dengan bahasa yang jelas & o
Pertanyaan dan mudah dipahami oleh
narasumber?
Apakah indikator yang digunakan
3. Kedalaman mencerminkan jawaban e 0
Indikator mendalam dan rinci dari
narasumber?
Apakah narasumber yang
diwawancarai sesuai dengan
4. | Kecocokan Subjek o o
kompetensinya dalam topik yang
diteliti?
& Keterukuran Apakah indikator sudah cukup o 0
Indikator spesifik?
Apakah instrumen benar-benar
6. Validitas Isi mencerminkan kondisi aktual di i) (]
lapangan?

‘|l s €75) TOEFL ITP
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J. Saran dan Masukan
1.

!\J

. Kenutusan Akhir
) Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
[ Instrumen dapat digunakan setelah revisi

O Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Surabava, 7 4 Fe8 tuaRs oo2(

Validator,
\//

BAGUS WIJAYANYO
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TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Nama Taruna  Mubammad Rizky Alfarizi
NIT 55242210015
Course :MBU 3 ALPHA
Judul TA . OPTIMALISASI PELAYANAN BAGI PENYANDANG DISABILITAS DI AREA
DROP ZONE BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA
Dosen Pembimbing  : Herlina Febiyanti,S.T., M.M.
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